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ABSTRAK

ANALISIS DAYA DUKUNG FISIK, RIIL, DAN EFEKTIF EKOWISATA
MANGROVE CUKU NYI NYI KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

PUJI PANGESTU

Konsep daya dukung muncul dalam mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan dengan maksud untuk menghindari tingkat kejenuhan yang
membahayakan lingkungan. Daya dukung dalam manajemen ekowisata menjadi
aspek penting yang harus dikelola dengan sifat untuk menjamin daya hidup jangka
panjang bagi lingkungan. Daya dukung terdiri dari daya dukung fisik, daya
dukung riil, dan daya dukung efektif. Hal ini menjadi perhatian bagi pihak
pengelola dan merupakan salah satu cara efektif untuk melindungi tujuan secara
fisik, sosial, budaya, dan ekologis dengan menetapkan batas atas jumlah
wisatawan yang diizinkan memasuki lokasi wisata. Permasalahan yang ada di
Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi ini yaitu belum tersedia batas jumlah kuota
wisatawan. Apabila tidak dibatasi akan mengakibatkan penurunan fungsi
ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung wisata di Hutan
Mangrove Cuku Nyi Nyi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November
2023 di Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi pada Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pengambilan data dilakukan dengan
wawancara kepada pengunjung dan pengukuran terhadap daya dukung. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara bertahap yaitu daya dukung fisik, riil, dan
efektif. Hasil penelitian menunjukan bahwa daya dukung fisik pada ekowisata
mangrove Cuku Nyi Nyi sebesar 302 pengunjung/hari, sedangkan daya dukung
riill dan efektif masing-masing sebesar 184 pengunjung/hari dan 97
pengunjung/hari; namun hasil yang diperoleh belum dapat menjadi acuan bagi
pengelola karena jumlah pengunjung yang tidak terdokumentasikannya. Pengelola
perlu menerapkan daya dukung dengan melakukan pencatatan terhadap jumlah
pengunjung, sehingga dapat diketahui apakah terdapat kesesuaian dengan daya
dukung.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PHYSICAL, REAL AND EFFECTIVE CARRYING
CAPABILITIES OF CUKU NYI NYI MANGROVE ECOTOURISM,
PESAWARAN DISTRICT

By

PUJI PANGESTU

The concept of carrying capacity emerged to support sustainable tourism
development with the aim of avoiding saturation levels that endanger the
environment. Carrying capacity in ecotourism management is an important aspect
that must be managed in a manner to ensure long-term viability for the
environment. Carrying capacity consists of physical carrying capacity, real
carrying capacity and effective carrying capacity. This is a concern for the
management and is an effective way to protect the destination physically, socially,
culturally and ecologically by setting an upper limit on the number of tourists
permitted to enter tourist sites. The problem in the Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest
is that there was no limitation on the number of tourist quotas that potentially
resulted in ecological function decline. This research aimed to determine the
tourism carrying capacity of the Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest. This research
was conducted in October to November 2023 in the Cuku Nyi Nyi Mangrove
Forest, Sidodadi Village, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency, Lampung
Province. Data collection was carried out by interviewing visitors and calculating
the carrying capacity. The collected data then analyzed into multiple stages,
namely physical, real and effective carrying capacity. The research results
showed that the physical carrying capacity of the Cuku Nyi Nyi mangrove
ecotourism was 302 visitors/day, while the real and effective carrying capacity
were 184 visitors/day and 97 visitors/day, respectively. However, the results
obtained cannot be used as a reference for managers because the number of
visitors has not been documented. Managers need to implement carrying capacity
by recording the number of visitors, so it’s accordance to the carrying capacity
that have been calculated.

Keyword: Carrying capacity, mangrove, ecotourism, Cuku Nyi Nyi, Sidodadi village.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang
dilakukan dengan tujuan untuk konservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan
serta kesejahteraan penduduk setempat (Fandeli, 2000). Selain itu, ekowisata
memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas individu, meredakan kelelahan
setelah bekerja, memberi kesempatan untuk bersantai, berbelanja, berbisnis, dan
belajar tentang warisan sejarah dan budaya masyarakat tertentu. Salah satu ekowisata
yang memiliki potensi yaitu ekowisata mangrove. Mangrove merupakan suatu
ekosistem yang berada di area pasang surut wilayah pesisir, sehingga hutan mangrove
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat potensial (Niepele, 2017) (Sunardy
et al., 2021). Keberadaan ekowisata mangrove memberikan keuntungan ekonomi bagi
masyarakat sekitar (Wardani, 2011).

Kegiatan ekowisata mangrove pada dasarnya memberikan dampak positif
antara lain dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat sekitar objek wisata,
meningkatkan upaya konservasi sumber daya alam (Damanik dan Janianton, 2009).
Menurut (Tuwo, 2011), selain dampak positif kegiatan ekowisata mangrove juga
dapat memberikan dampak negatif terhadap kerusakan lingkungan fisik dikarenakan
banyaknya sampah dan benda asing yang bersifat merusak. Yoeti (2008) menyatakan
kerusakan lingkungan dari kegiatan ekowisata yang dapat terjadi antara lain seperti
perubahan bentang alam, menurunnya fungsi ekologi, dan lunturnya budaya
masyarakat. Salah satu penyebab kerusakan lingkungan tersebut yaitu adanya over
tourism. Peristiwa over tourism menggambarkan bagaimana pertumbuhan pariwisata

dapat memberikan tekanan pada suatu destinasi dan/atau suatu atraksi, dengan jumlah



kunjungan wisatawan yang berlebihan. Upaya yang dapat dilakukan untuk menekan
kerusakan tempat wisata dan meningkatkan kepuasan pengunjung salah satunya
adalah dengan menganalisis daya dukung ekowisata (Lucyanti, 2013).

Daya dukung ekowisata merupakan konsep pengelolaan sumber daya alam
yang lestari berdasarkan ukuran kemampuannya. Perhitungan daya dukung
dimaksudkan untuk membatasi pemanfaatan yang berlebihan dan mencegah
kerusakan ekosistem (Nugraha et al., 2013). Daya dukung ekowisata mengacu pada
kemampuan sebuah tempat untuk menyediakan kebutuhan untuk hidup secara
optimal dalam jangka waktu yang panjang (Firmansyah et al., 2020). Pendekatan
daya dukung untuk ekowisata sangat penting dengan pertimbangan bahwa dengan
peningkatan standar hidup manusia, kebutuhan akan produk wisata juga akan
semakin meningkat, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekowisata (Vinals et
al., 2014) (Bera et al., 2015) (Zhang et al., 2015) (Lin dan Yang, 2016). Pesatnya
pertumbuhan wisata dapat meningkatkan jumlah wisatawan dan meningkatkan
ekonomi lokal, namun di sisi yang lain kegiatan wisata juga dapat mengeksploitasi
sumber daya alam secara berlebih dan dapat mengurangi kualitas wisata itu sendiri
(Lin dan Yang, 2016). Berbagai pengalaman di beberapa daerah seperti pada
ekowisata mangrove di Kalurahan Jangkaran, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah menerapkan daya dukung ekowisata
untuk mengantisipasi dampak kedatangan wisatawan yang berlebihan (Mucrarohmah
et al., 2024). Hal ini agar dapat meminimalisir kerusakan terhadap ekosistem
mangrove.

Konsep daya dukung ini dikembangkan untuk meminimalkan kerusakan atau
degradasi sumber daya alam sehingga kelestarian, keberadaan, dan fungsinya dapat
tetap terwujud dan pada saat yang bersamaan, masyarakat atau pengguna sumber
daya tetap dalam kondisi sejahtera dan tidak dirugikan (Nugroho et al., 2019). Salah
satu permasalahan yang umum terjadi pada objek wisata yaitu analisis daya dukung
fisik, riil, dan efektif yang belum tersedia. Analisis ini menetukan jumlah kuota
wisatawan yang dapat memasuki lokasi wisata per harinya. Jika tidak dibatasi

dikhawatirkan akan mengakibatkan penurunan fungsi ekologis. Manfaat mengetahui



daya dukung wisata bagi pengelola yaitu dapat membantunya menentukan intensitas
kunjungan yang optimal berdasarkan karakteristik dan kondisi kawasan wisata, serta
mengetahui tingkat kepuasan wisatawan dan tingkat keberlanjutan kegiatan
ekowisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya dukung fisik, riil

dan efektif pada Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi Kabupaten Pesawaran.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana potensi objek wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi?
2. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap objek wisata Hutan Mangrove Cuku
Nyi Nyi?
3. Bagaimana daya dukung wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis potensi objek wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi
2. Menganalisis persepsi pengunjung terhadap objek wisata Hutan Mangrove Cuku
Nyi Nyi
3. Menganalisis daya dukung wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi

1.4. Kerangka Pemikiran

Salah satu daerah dengan kekayaan adat istiadat di Indonesia yaitu daerah
Provinsi Lampung, mampu dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Menurut
Greymore (2003), daya dukung lingkungan adalah jumlah maksimum manusia yang
dapat didukung oleh bumi dengan sumber daya alam yang tersedia, Daya dukung
dalam manajemen ekowisata menjadi aspek penting yang harus dikelola dengan sifat
untuk menjamin daya hidup jangka panjang bagi lingkungan. Daya dukung dapat
diketahui melalui objek wisata, infrastruktur, dan fasilitas dan keamanan. Komponen

yang dinilai pada objek wisata yaitu hutan mangrove, jembatan (tracking area), dan



pemandangan alam, komponen pada infrastruktur yaitu pintu gerbang, keberadaan
akses jalan, jaringan komunikasi, ketersediaan air bersih, dan ketersediaan listrik.
Komponen yang dinilai pada fasilitas dan pelayanan yaitu kantin/warung, mushola,
toilet, gazebo, taman duduk, tempat sampah, area parkir, dan jembatan. Analisis
komponen-komponen tersebut diperlukan observasi dan pengukuran daya dukung.
Pengukuran daya dukung ini meliputi pengukuran luas area dan pengukuran jumlah
wisatawan. Analisis daya dukung terdiri dari 3 yaitu analisis daya dukung fisik,
analisis daya dukung riil, dan analisis daya dukung efektif. Kerangka pemikiran tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pariwisata

Pariwisata menjadi salah satu bidang yang memiliki banyak peluang dalam
perkembangannya untuk  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi.  Tujuan
pengembangan pariwisata pada negara berkembang untuk menciptakan peluang
ekonomi dan membantu perekonomian penduduk lokal sekitar lokasi pariwisata.
Pariwisata di negara berkembang, termasuk Indonesia, bertujuan untuk menjaga
keseimbangan peluang ekonomi dan membantu penduduk lokal mencegah migrasi ke
kota. Pengembangan pariwisata juga diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan dimana pariwisata dikembangkan (Evita et al., 2012).

Sektor pariwisata sebagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka
meningkatkan ekspor. Sektor ini diperhitungkan karena kegiatan pariwisata tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Selain itu, langkah yang dapat diambil
untuk mendapatkan lebih banyak devisa dari negara-negara yang sedang berkembang,
pariwisata memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan perekonomian,
menyamakan peluang usaha, dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi
pengangguran. Pariwisata sering dianggap sebagai alat untuk mempromosikan
keindahan alam, keanekaragaman budaya dan karya sastra negara (Widyasrama,
2013).

Sektor gaya baru yang dikenal sebagai pariwisata memiliki kemampuan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang cepat melalui peningkatan kesempatan kerja,
pendapatan, kualitas hidup, dan pengembangan sektor lain di negara yang menerima
wisatawan. Tujuan akhir pada pembangunan pariwisata adalah untuk meningkatkan

pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan



masyarakat (Waluyo, 1993). Pengembangan destinasi wisata potensial yang
dilakukan di Indonesia diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perekonomian
baik bagi masyarakat maupun negara (Sihite et al., 2018). Pariwisata didefinisikan
sebagai kebutuhan manusia yang terdiri dari aktivitas wisatawan dan fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pemerintah, dan perusahaan (Warpani,
2007). Keterkaitan kegiatan ini membuat kegiatan pariwisata dibutuhkan dan
membutuhkan ruang untuk berkembang.
Pariwisata adalah suatu kegiatan bepergian yang dilakukan ke suatu tempat
dengan tujuan mencari kebahagiaan. Pariwisata adalah sistem yang menarik dan
menjaga wisatawan dan pengunjung lainnya dengan berbagai gejala dan hubungan
antara wisatawan, bisnis, pemerintah lokal, dan masyarakat lokal. Sektor pariwisata
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Pariwisata juga merujuk pada
pergeseran orang dalam jangka waktu yang singkat ke suatu tempat di luar pekerjaan,
kehidupan, dan aktivitasnya untuk tinggal disana.. Kegiatan wisata dapat dilanjutkan
apabila memenuhi syarat- syarat tertentu, yaitu
1. Secara ekologis akan berlanjut apabila tidak terdapat dampak yang muncul dapat
merugikan untuk ekosistem setempat. Pelestarian atau konservasi dapat
membantu menjaga sumber daya alam dan lingkungan dari kerusakan.

2. Secara sosial dapat diterima oleh masyarakat, kemampuan masyarakat setempat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata tanpa menimbulkan konflik sosial.

3. Secara kebudayaan dapat diterima, masyarakat setempat dapat dengan mudah
menyesuaikan diri dengan kebudayaan yang cukup berbeda dari wisatawan.

4. Secara ekonomi komersial, memperolen keuntungan sehingga dapat

mensejahterakan masyarakat setempat.

2.2. Definisi Ekowisata

Ekowisata (ecotourism) adalah suatu kegiatan wisata yang fokus pada
konservasi alam, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat lokal secara sosial,
budaya, dan ekonomi (Bahari dan Ashoer, 2018). Kegiatan ini guna menghasilkan

wisata ke lokasi atau lingkungan dan kebudayaan dengan cara yang inovatif dan



terlibat untuk memastikan kelestarian alam, sosial, dan budaya. (Hartono et al.,
2021). Dalam upaya menghasilkan keuntungan ekonomi yang maksimum bagi
masyarakat dan pemerintah setempat, pengelolaan ekowisata melibatkan masyarakat
lokal (Ridlwan et al., 2017). Salah satu upaya pemerintah untuk menampilkan konsep
wisata tanpa mengabaikan lingkungan dan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat adalah dengan meningkatkan pelibatan masyarakat dalam upaya
pengembangan ekowisata (Wahyuni et al., 2015).

Ekowisata adalah wisata yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
biasanya dilakukan pada lingkungan yang masih alami (Nugraha et al., 2015).
Ekowisata dibagi menjadi tiga level produk yaitu produk wisata dengan aktivitas
ringan dan berisiko rendah (low level product), produk wisata dengan aktivitas
sedang dan berisiko rendah (medium level product), dan produk wisata dengan
aktivitas wisata berisiko tinggi (hard level product) (Aulia dan Hakim, 2017). Salah
satu subsektor pariwisata yang paling banyak diminati wisatawan adalah produk
ekowisata, yang memerlukan pengembangan oleh pemerintah setempat (Rijal et al.,
2020). Dengan adanya objek dan atraksi wisata, partisipasi ,masyarakat dan
keuntungan pengelolaan yang lebih besar, pengembangan produk ekowisata sangat
cocok untuk masyarakat lokal (Kaharuddin et al., 2020). Pelibatan masyarakat yang
dilakukan dalam upaya pengembangan ini dapat mempertahankan integritas dan
keaslian ekosistem di wilayah yang masih alami, yang sangat erat kaitannya dengan
prinsip konservasi (Suryaningsih, 2018). Tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengembangan  ekowisata diharapkan mampu membantu  meningkatkan
perekonomian masyarakat dan dapat mendorong pelestarian lingkungan dan ekologis
(Nazarullail et al., 2017).

Pengembangan ekowisata memiliki perencanaan, pengembangan dan
pengelolaan yang unik yaitu nature based (lanskap ekowisata berdasarkan alam
seperti objek-objek biologis, fisik atau budaya), ecologically sustainable
(pengembangan dengan konsep back to nature), environmentally educative
(mengedukasi terkait lingkungan), memberikan manfaat kepada masyarakat lokal dan

nilai tambah dalam kepuasan bagi wisatawan (Asy’ari et al., 2021). Hal ini menjadi



daya tarik ekowisata dengan nilai ekologis dan ekonomis karena melibatkan
masyarakat dari perencanaan hingga pengimplementasian (Citra, 2017).
Pengembangan ekowisata seringkali menghadapi banyak tantangan dikarenakan
kurangnya tersedia sumber daya keuangan dan tidak adanya sistem yang efektif untuk
mendorong partisipasi masyarakat (Mustapha dan Azman, 2013). Tidak adanya
sistem yang efektif untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan
wisata dapat menjadi penghambat dalam pengelolaan ekowisata sehingga perlu
dilakukan pengelolaan dengan baik dan cermat. Pengelolaan yang dimaksud adalah
dengan sistem yang berfokus pada pengembangan ekowisata berkelanjutan daripada
hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek (Hijriati dan Mardiana, 2014).
Konsep pengembangan ekowisata sebagai salah satu hasil pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan. Pada hakikatnya, ekowisata lebih dari sekedar
aktivitas yang berfokus pada berbagai masalah yang muncul sebagai tanggapan atas
masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan (Haryanto, 2014). Tujuan dari pengelolaan
sumber daya alam dan budaya adalah untuk memajukan potensi yang ada tanpa
merusak pemahaman ekologis tentang lingkungan wisata (Damayanti et al., 2014).
Potensi yang dimiliki harus diimbangi dengan kesiapan masyarakat untuk
menjalankan ekowisata dengan prinsip-prinsipnya. Kesiapan masyarakat untuk
berpartisipasi akan berdampak positif pada pengembangan ekowisata dan
masyarakatnya (Aja dan Arida, 2020). Adanya dampak positif tersebut dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menjaga kelestarian sumber daya alam serta

keanekaragaman hayati sebagai obyek daya tarik wisata (Purwanto et al., 2014).

2.3. Manfaat Ekowisata

Konsep ekowisata mengacu pada pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan
dengan tujuan mendukung konsep pelestarian lingkungan yang mencakup aspek alam
dan kebudayaan. Pada dasarnya, ekowisata sangat membantu dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wilayah ekowisata, yang pada akhirnya
akan menghasilkan lebih banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat (Priyono 2012). Pengembangan
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ekowisata ini sangat penting untuk menjaga kelestarian alam karena eksploitasi alam
yang sangat rendah sering terjadi dan mengganggu kelestarian sebuah wilayah.
Menurut amanah konstitusi, pemanfaatan alam harus dioptimalkan sebaik mungkin.
Dengan memanfaatkan alam dengan cara yang baik dan mengutamakan aspek
kelestarian alam kita akan terjaga dan masyarakat lokal akan lebih sejahtera.

Konsep ekowisata mencakup pembangunan dan pengembangan lingkungan
serta elemen peningkatan ekonomi masyarakat di daerah tersebut. Menurut (Wahyudi
et.al, 2015) Ekowisata saat ini menjadi salah satu bentuk pemanfaatan ekosistem
hutan yang berkelanjutan dimana ini dapat menguntungkan dari sisi ekonomi
(economically advantageous), dari sisi ekologi ramah lingkungan (environmentally
friendly) dan dari sisi teknis dapat diterapkan di masyarakat (technically feasible).
Sejalan dengan hal tersebut, (Fandeli dan Nurdin, 2005) menyebutkan bahwa
ekowisata membantu ekonomi masyarakat dan memberi wisatawan kesempatan
untuk menikmati pengalaman alam dan budaya. Selain itu, ekowisata membantu
wisatawan memahami pentingnya menjaga keanekaragaman hayati dan kebudayaan

lokal.

2.4. Mangrove

Mangrove merupakan suatu jenis tumbuhan yang hidup di pantai dengan
kandungan garam dan reaksi tanah anaerob (Aswenty, 2021). Hutan mangrove adalah
jenis hutan tropika dan subtropika yang khas yang tumbuh di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Julaikha dan Sumiyati,
2017). Karena hutan mangrove berada di daerah pasang surut dan pesisir, hutan
mangrove memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar (Niapele et al.,
2017; Sunardy et al., 2021). Hutan mangrove merupakan salah jenis hutan yang dapat
tumbuh di dekat muara sungai atau di tepi pantai. Keberadaan hutan mangrove
dipengaruhi oleh adanya pasang surut air laut. Mangrove pada umumnya dapat
dijumpai di wilayah tropis dan subtropis yang terlindungi dari hamparan ombak
(Warsidi, 2017; Rahmad et al., 2020).
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Hutan mangrove atau biasanya sering disebut hutan bakau merupakan bagian
dari ekosistem pantai yang memiliki karakteristik unik dan potensi kekayaan hayati
yang luar biasa. Mangrove adalah komunitas tumbuhan atau jenis tumbuhan yang
membentuk komunitas tersebut di daerah pasang surut. Ekosistem mangrove terdiri
atas lingkungan biotik dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat
mangrove (Qodarriah, 2017).

Ekosistem hutan mangrove dapat dikatakan suatu ekosistem prioritas yang
mendukung kehidupan di wilayah pesisir (Fahrian et al., 2015; Anggriana et al.,
2018). Ekosistem mangrove adalah contoh ekosistem yang khas dimana proses timbal
balik terjadi antara komponen biotik seperti produsen antara lain vegetasi, plankton
dan konsumen makro seperti serangga, ikan, dan burung serta iklim seperti pasang
surut dan salinitas. Hutan mangrove sangat penting untuk menjaga dan memelihara
biota laut, menghasilkan produk kayu dan non. Selain itu, hutan mangrove memiliki
kemampuan untuk mempertahankan garis pantai dengan melindunginya dari abrasi,
angin topan, tsunami, mengontrol kualitas air, dan mencegah perubahan iklim global
(Ghufrona et al., 2015).

Hutan mangrove memiliki peran yang sangat penting salah satunya pada aspek
ekologi sebagai pencegah erosi, menghambat laju intrusi air laut, menjaga
keanekaragaman hayati dan memperkuat ekosistem pesisir. Hal ini  juga
dikemukakan oleh Qodarriah (2017) yang menyatakan bahwa mangrove berperan
penting dalam menahan erosi dan sebagai tempat tinggal biota laut serta menjadi
wisata potensial. Hutan mangrove juga berperan sebagai habitat, sumber makanan,
dan tempat pemijahan fauna laut.

2.5. Manfaat Mangrove

Hutan mangrove sebagai sumber daya alam yang memiliki banyak manfaat
baik dari aspek sosial, ekonomi, dan ekologi. Banyaknya jenis flora dan fauna yang
hidup dalam ekosistem perairan dan daratan yang membentuk ekosistem mangrove
menunjukan betapa pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan baik masyarakat

maupun flora fauna. Pengelolaan yang efektif diperlukan untuk potensi sumber daya
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alam yang sangat besar agar pemanfaatannya dapat berlangsung secara
berkesinambungan (Fadhila et al., 2015).

Hutan mangrove melakukan banyak hal untuk kepentingan ekologis, fungsi
utamanya adalah melindungi garis pantai dan makhluk hidup dari tsunami dan
angina, mencegah salinitas, dan menjadi tempat tinggal bagi biota perairan. Hutan
mangrove memiliki manfaat secara ekonomi karena hasil hutannya dapat digunakan,
seperti kayu untuk konstruksi, kayu bakar, bahan kertas, dan hasul hutan bukan kayu.
Selain itu, hutan mangrove juga berfungsi sebagai lokasi wisata alam di pantai.
Fungsi sosio-kultural dari hutan mangrove adalah menjaga hubungan sosial dengan
msyarakat lokal supaay budaya yang dimiliki oleh masyarakat lokal tetap lestari
(Latupapua et al., 2019).

Hutan mangrove memiliki manfaat ekologi yaitu sebagai tempat pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan (feeding
ground) bagi makhluk hidup disekitarnya dan penyedia pakan bagi biota laut, seperti
udang dan Kkepiting. Hasil dari hutan mangrove baik kayu maupun non-kayu
digunakan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan kayu bakar, sehingga
membantu meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Namun, seringkali,
pemanfaatan hutan mangrove mengabaikan berbagai produk dan layanan yang dapat
dihasilkan. Masyarakat hanya melihat hutan mangrove dari perspektif ekonomi,
mengabaikan manfaat fisik dan ekologinya (Ariftia et al., 2014).

Nilai ekosistem mangrove masih belum diketahui secara menyeluruh, sehingga
sering kurang diperhatikan saat merencanakan ppengembangan wilayah pesisir.
Adanya barang dan jasa yang dihasilkan oleh ekosistem mangrove yang tidak
diperdagangkan di pasar membuat masyarakat tidak mengetahui nilai fungsi dan
manfaat ekosistem mangrove, sehingga tidak memiliki nilai yang dapat dinikmati

secara langsung (Fadhila et al., 2015).

2.6. Fungsi Hutan Mangrove
Hutan mangrove mempunyai berbagai fungsi diantaranya, fungsi sosio

ekologis, sosio-ekonomis, dan sosiokultural (Latupapua et al., 2019). Menurut Indris
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et al. (2018), secara garis besar, mangrove menghasilkan pendapatan bagi
masyarakat, industri, dan negara. Perhitungan nilai ekonomi sumber daya mangrove
adalah suatu upaya untuk menghitung keuntungan dan kerugian dari sumber daya
dengan mempertimbangkan lingkunganya. Nilai ekonomi total dianggap sebagai alat
yang tepat untuk menghitung keuntungan dan kerugian dari pembagian sumber daya
alam untuk kesejahteraan rumah tangga (Oktawati et al., 2018). Fungsi utama hutan
mangrove sebagai sumber daya alam di pesisir sebagai berikut:
1. Fungsi Ekonomis
a. Kayu yang dihasilkan seperti kayu untuk konstruksi, kayu bakar, arang, serpihan
kayu untuk bubur, tiang dan pancang.
b.Hasil bukan kayu atau hasil hutan ikutan seperti obat-obatan, produk nipah,
perikanan, dan layanan kesehatan lingkungan.
2. Fungsi Ekologi, meliputi perlindungan ekosistem daratan dan lautan serta habitat
berbagai spesies fauna, diantaranya:

Menahan abrasi angin atau gelombang.

o &

Mengelola masuknya air laut.

134

Tempat hidup berbagai jenis fauna.

o

. Tempat untuk mencari, memijah, dan memelihara berbagai jenis ikan dan
udang.
e. Perkembangan lahan sebagai akibat dari proses sedimentasi.
f. Menjaga kualitas air.

Pentingnya keberadaan hutan mangrove bagi keberlangsungan makhluk hidup,
maka diperlukan rencana pengelolaan untuk mempertimbangkan kelestariannya.
Segala potensi produk dan jasa lingkungan yang ada harus digali secara menyeluruh
dan terencana dengan hati-hati agar bermanfaat bagi manusia dan pembangunan
(Saputra et al., 2014). Arifin dan Satria (2020), menekankan bahwa wilayah pesisir
memainkan peranan penting bagi hampir 60% penduduk Indonesia yang tinggal
beraktivitas di wilayah tersebut. Ekosistem mangrove adalah salah satu sumber daya

alam yang sangat penting bagi ekosistem pesisir. Ekosistem mangrove dikenal
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sebagai penjaga keseimbangan siklus biologi perairan laut melalui manfaat ekologis
dan manfaat ekonomisnya (Nasution, 2023).

Ekosistem mangrove berfungsi sebagai perlindungan pantai dari abrasi,
mencegah air laut masuk ke daratan, dan menjadi rumah bagi berbagai biota laut.
Sedangkan secara ekonomis, ekosistem mangrove menguntungkan industri kertas,
tekstil, kayu, pariwisata, dan perikanan. Manfaat yang tidak kalah penting adalah
penemuan bahwa ekstrak bahan mentah mangrove jenis Avicennia alba berfungsi
sebagai obat untuk penyakit seperti cacar dan rematik (Purnobasuki, 2004,
Naharuddin, 2020). Di Indonesia, hasil hutan non-kayu yang dihasilkan oleh
mangrove belum banyak dikembangkan. Padahal apabila dikembangkan dengan
baik, potensi sumber daya hutan mangrove non kayu di Indonesia sangat besar dan
dapat membantu pengelolaan hutan mangrove secara berkelanjutan dengan cermat
(Rajab, 2021).

Mangrove yang terdapat di Ekowisata mangrove Cuku Nyi Nyi memiliki fungsi
baik ekologi, sosial, maupun ekonomi bagi masyarakat sekitar, dengan adanya
ekowisata di hutan mangrove tersebut maka dapat menambah pendapatan masyarakat
sekitar dengan menjual aneka makanan, pada fungsi ekologi yaitu daerah sekitar tidak
terdampak banjir karena mangrove mampu menahan abrasi pantai, pada fungsi sosial
yaitu ekowisata mangrove sebagai wadah masyarakat untuk berkumpul dalam

mengadakan berbagai kegiatan budaya seperti tarian ataupun musik

2.7. Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan jenis hutan yang tumbuh di daerah pasang surut
(terutama di pantai yang terlindungi, laguna, dan muara sungai). Saat air laut pasang,
mereka tergenang dan bebas ketika air laut surut. Komunitas tumbuhannya juga
toleran terhadap garam. Di sisi lain, ekosistem mangrove adalah kumpulan sistem
yang terdiri dari organisme yang berinteraksi satu sama lain dan dengan faktor
lingkungan yang ada di lingkungannya (Kusmana et al. 1995). Hutan mangrove yang
dibangun sebagai destinasi ekowisata adalah alternatif penggunaan wilayah pesisir,

hal ini disebabkan oleh fakta bahwa wilayah pesisir dapat memberi manfaat
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lingkungan dan ekonomi bagi masyarakat tanpa mengeksploitasi mangrove (Salim et
al., 2018).

Hutan mangrove menjadi sumber daya alam yang penting bagi kehidupan di
wilayah pesisir. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hutan mangrove menawarkan
banyak manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung (Tiara et al., 2017).
Sektor-sektor seperti kehutanan, perikanan, industri, pariwisata, dan lainnya sangat
membantu perekonomian lokal (Suwarsih, 2018). Kawasan wisata mangrove
dirancang untuk menarik turis dan mengganggu ekosistem. Wisata pantai di hutan
mangrove termasuk membangun jembatan di antara flora yang menghiasi hutan yaitu

atraksi yang menarik bagi pengunjung.

2.8. Ekowisata Mangrove

Upaya pencegahan kerusakan yang meluas pada oleh manusia di daerah pesisir,
pengembangan ekowisata mangrove sangat penting untuk kelangsungan hidup hutan
bakau. Ekowisata mendorong pembangunan dan konservasi hutan mangrove yang
memiliki nilai tinggi. Mengembangkan objek wisata sekaligus menjaga hutan
mangrove juga dapat dicapai dengan manajemen komunitas lokal. Hutan mangrove
berfungsi sebagai tempat penyimpanan sedimen, menghasilkan ekosistem yang
produktif, dan memiliki berbagai tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
signifikan. Fungsi hutan mangrove pada aspek sosial yaitu menjadi tempat wisata
sedangkan pada aspek ekonomi yaitu menawarkan kesempatan ekonomi bagi
masyarakat sekitar untuk mendapatkan pekerjaan baru dan menghasilkan pendapatan
(Ramadhani et al., 2018).

Pemanfaatan ekosistem mangrove dalam konsep ekowisata sejalan dengan
perubahan minat wisatawan dari “turis lama” yaitu wisatawan yang hanya datang
melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi “turis
baru” yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang di dalamnya ada
unsur pendidikan dan konservasi. Serta untuk mengelola dan mencari daerah tujuan
ekowisata yang spesifik alami dan kaya akan keanekaragaman hayati serta dapat

melestarikan lingkungan hidup (Rutana, 2011).
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2.9. Pembangunan Pariwisata

Pariwisata memiliki pengaruh yang signifikan dalam peningkatan pendapatan
negara. Selain itu, pariwisata membantu meningkatkan jati diri bangsa dan
meningkatkan kesadaran dan kebanggaan terhadap kekayaan budayanya dengan
menawarkan museum, seni dan tradisi lokal, kekayaan alam dan laut, dan alat untuk
pelestarian lingkungan dan seni tradisional (Fajri dan Riyanto, 2016). Salah satu
pembangunan di bidang pariwisata adalah pengembangan desa wisata (Utomo dan
Satriawan, 2018).

Pertumbuhan pada sektor pariwisata sangat membantu pertumbuhan ekonomi
suatu negara, termasuk Indonesia. Penerimaan asing, penciptaan lapangan pekerjaan,
pengembangan usaha, dan pembangunan infrastruktur adlah beberapa cara untuk
mengukur Kketerlibatan pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi. Potensi wisata yang
dimiliki oleh suatu objek wisata dapat menjadi sebuah peluang yang besar dalam
pengembangan pariwisata dan perekonomian lokal. Peningkatan kualitas pelayanan,
pelestarian lingkungan wisata, dan penyediaan fasilitas harus menjadi prioritas utama
untuk kemajuan pariwisata (Koranti et al., 2017). Kegiatan berwisata lebih mengarah
pada jenis wisata yang natural atau kembali ke alam (back to nature). Hal ini
disebabkan oleh perhatian masyarakat yang lebih besar terhadap pelestarian alam dan
konservasi, serta lingkungan wisata yang berbeda dari kebiasaan wisatawan biasa
(Keliobas et al., 2019).

Pitana (2009) menyatakan bahwa pengembangan pariwisata Yyang
dikombinasikan dengan aktivitas masyarakat sehingga sumber daya alam, budaya,
ekonomi, kearifan lokal, dan sumber daya lainnya yang dimiliki oleh masyarakat
lokal mendapat keuntungan finansial dari lokasi yang dijadikan objek wisata dan daya
tarik pariwisata, yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar lokasi wisata dan menjaga kelestarian sumber daya.

Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009 Bab Il pasal 4
menyebutkan bahwa dampak dari pengembangan pariwisata di Indonesia sangat luas,

mulai dari dampak terhadap ekonomi masyarakat, kesejahteraan rakyat, kemiskinan
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sampai kepada pelestarian alam. Dalam hal pengembangan wilayah, undang-undang
memberikan otonomi kepada setiap daerah. Program pengembangan pariwisata,
seperti pengembangan desa wisata, telah banyak dirancang, tetapi terdapat banyak
rintangan yang menghalangi pelaksanaannya.

Sunaryo (2013), menyatakan bahwa hal yang paling penting dilakukan dalam
upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan berjalan dan dikelola dengan baik
langkah awal yang perlu dilakukan yaitu mengetahui apakah memungkinkan
komunitas lokal terlibat secara luas dalam proses pengembangan dan memaksimalkan
manfaat sosial dan ekonomi pariwisata untuk masyarakat setempat. Pemerintah dan
sektor swasta, serta masyarakat lokal memiliki peran yang sama penting sebagai

pemangku kepentingan dalam upaya pembangunan pariwisata berkelanjutan.

2.10. Pariwisata Berkelanjutan

Perlu dipahami mengenai pembangunan berkelanjutan sebelum mengetahui
terkait pariwisata berkelanjutan. Tujuan utama dari pariwisata adalah untuk
menikmati atau menghilangkan stress yang ditumbulkan akibat rutinitas kerja.
Pembangunan berkelanjutan berarti meningkatkan kebutuhan hidup manusia saat ini
tanpa mengabaikan kebutuhan hidup di masa mendatang (Brundlandt, 2011 dalam
Setijawan, 2017:9). Dalam hal lingkungan, pembangunan berkelanjutan dapat
didefinisikan sebagai kemajuan yang dihasilkan dari interaksi antara elemen sosial
politik yang dapat menjamin kehidupan manusia saat ini dan di masa yang akan
datang dengan memberikan akses terhadap pembangunan sosial dan ekonomi tanpa
melampaui ambang lingkungan (Setijawan, 2017:9).

Pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Tourism merupakan pariwisata yang
berkembang sangat pesat, termasuk peningkatan kapasitas akomodasi, populasi lokal,
dan lingkungan, di mana pertumbuhan pariwisata tidak berdampak buruk dan dapat
menyatu dengan lingkungan. Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga merupakan
pembangunan Yyang optimal akan diperoleh secara berkelanjutan dengan
menggunakan pendekatan yang komprehensif dan terintegritas. Pembangunan

pariwisata harus menganut prinsip “disini senang disana Senang” agar wisatawan
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dapat kembali ke rumah dengan membawa kenangan indah tentang tempat wisata

mereka (Setijawan, 2017).

Pariwisata berkelanjutan adalah tentang memastikan bahwa sumber daya alam,
sosial, dan budaya yang ada digunakan sebaik mungkin untuk pembangunan
pariwisata saat ini agar dapat dinikmati oleh generasi berikutnya. Menurut Piagam
Pariwisata 1995, pembangunan sektor pariwisata harus didasarkan pada standar
keberlanjutan dengan kata lain, pembangunan tidak hanya dapat menguntungkan
ekonomi, etika, dan sosial dalam jangka panjang, tetapi juga dapat bermanfaat bagi
lingkungan dalam jangka panjang.

Prinsip-prinsip pada pembangunan pariwisata yang berkelanjutan sebagai
berikut:

a. Partisipasi masyarakat lokal harus memantau dan mengontrol pembangunan, |,
mengidentifikasi sumber daya yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan, serta
mengembangkan tujuan dan strategi untuk meningkatkan dan mengelola daya
tarik wisata.

b. Keikutsertaan pihak-pihak yang berpengaruh dan berpotensi terkena dampak dari
kegiatan pembangunan pariwisata seperti LSM (lembaga swadaya masyarakat),
kelompok sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasi wisata, asosiasi bisnis, dan
pihak lainnya.

c. Pembangunan pariwisata lokal harus memberikan lapangan Kkerja yang
berkualitas kepada masyarakat setempat. Masyarakat setempat harus dapat
mengembangkan dan menjaga fasilitas penunjang kepariwisataan seperti hotel,
restoran, dan lainnya. Menurut beberapa pengalaman, membangun kepemilikan
lokal benar-benar membutuhkan pelatihan dan pendidikan bagi penduduk
setempat serta kemudahan akses untuk bisnis dan pengusaha lokal. Untuk
mendukung kepemilikan lokal, juga penting untuk membangun hubungan antara
pelaku bisnis dan masyarakat lokal.

d. Penggunaan sumber daya yang berkelanjutan: pembangunan pariwisata harus

memiliki kemampuan untuk menggunakan sumber daya secara berkelanjutan. Ini
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berarti bahwa kegiatan-kegiatannya tidak boleh menggunakan sumber daya yang
tidak dapat diperbaharui.

Mewadahi tujuan masyarakat: agar pengunjung dan masyarakat setempat hidup
dalam harmoni, tujuan masyarakat harus diperhatikan.

Daya dukung: Daya dukung lahan meliputi daya dukung fisik, alami, sosial,
budaya. Pembangunan dan pengembangan harus sesuai dengan batas lokal dan
lingkungan.

. Pengawasan dan evaluasi: pedoman dibuat, dampak kegiatan pariwisata
dievaluasi, dan indikator dibuat untuk mengukur pariwisata.

. Akuntabilitas perencanaan pariwisata harus mengutamakan peluang pekerjaan,
peningkatan pendapatan, dan peningkatan kesehatan masyarakat lokal, yang
tercermin dalam kebijakan pembangunan.

Pelatihan: Pembangunan pariwisata berkelanjutan membutuhkan program
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan
meningkatkan keterampilan berbisnis, vocational, dan profesional. Pelatihan
harus mencakup subjek seperti pariwisata berkelanjutan dan manajemen
perhotelan, serta topik lain yang relevan.

Promosi Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga mencakup mendorong
penggunaan lahan dan kegiatan yang memperkuat keindahan alam, persepsi
tempat, dan identitas masyarakat setempat. Tujuan dari kegiatan dan penggunaan
lahan ini adalah untuk memberikan pengalaman wisata yang berkualitas tinggi
yang memuaskan pengunjung. Pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generasi saat ini sambil mempertimbangkan kebutuhan generasi berikutnya
disebut pembangunan berkelanjutan dimana ilmu ini sangat kompleks dan saling
memiliki keterkaitan, sehingga sumber daya alam dan sumber daya manusia
bekerja sama. Salah satu aspek penting dari pembangunan pariwisata adalah
memastikan bahwa sumber daya alam, sosial, dan budaya yang tersedia untuk
pariwisata saat ini dimanfaatkan sehingga generasi berikutnya dapat
menikmatinya (Arida, 2016:19-25).
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2.11. Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung lingkungan (carrying capacity) merupakan jumlah populasi atau
komunitas yang dapat didukung oleh sumber daya dan layanan yang ada di dalam
ekosistem tersebut (Rees, 1990). Jumlah sumber daya yang tersedia, jumlah populasi,
dan pola konsumsi adalah beberapa faktor yang mempengaruhi keterbatasan
ekosistem untuk mendukung perikehidupan. Dalam konteks ekologis ini, konsep daya
dukung lingkungan berkaitan erat dengan modal alam. Meskipun demikian, suatu
komunitas memerlukan modal alam selain modal manusia, sosial, dan lingkungan
buatan untuk pembangunan yang berkelanjutan.

Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 32
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan terkait
pengertian daya dukung lingkungan dan daya tampung lingkungan. Kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain
serta menjaga keseimbangan antara keduanya disebut daya dukung lingkungan hidup.
Daya tampung lingkungan hidup didefinisikan sebagai kemampuan lingkungan hidup
untuk menyerap zat, energi, dan elemen lain yang masuk atau ditambahkan ke
dalamnya. Analisis daya dukung lingkungan berbasis neraca air membandingkan
ketersediaan dan kebutuhan. Ini adalah bagian terpenting dari analisis daya dukung
tersebut. Menurut Permen Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 penentuan daya
dukung lingkungan hidup dilakukan dengan 3 pendekatan, yakni:

1. Kemampuan lahan untuk alokasi pemanfaatan ruang.
2. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan lahan.
3. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air.

Konsep daya dukung lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
(sustainability) pada United Nations dalam (Klarin, 2018) menyatakan bahwa dalam
pembangunan dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan. Dengan kata
lain, pembangunan berkelanjutan adalah suatu proses pembangunan dimana
penggunaan sumber daya, tujuan investasi, dengan mempertimbangkan potensi saat
ini dan masa depan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat,

pengembangan teknologi dan perubahan kelembagaannya dilakukan secara konsisten.
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2.12. Daya Dukung Wisata

Undang-undang No 32 tahun 2009 tentang pengelolaan lingkungan hidup pasal
1 angka 7 menyebutkan bahwa daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup dan
keseimbangan antara keduanya. Daya tampung lingkungan hidup didefinisikan
sebagai kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, dan elemen lain
yang masuk atau ditambahkan ke dalamnya. Seiring dengan perkembangan wisata
yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang tepat untuk memanfaatkan daya
tariknya. Pada daerah yang memanfaatkan wisata, pengembangan wisata cenderung
lebih menekankan kualitas atraksi dan layanan wisata untuk meningkatkan minat dan
kepuasan pengunjung, sehingga meningkatkan jumlah kunjungan. Sebaliknya,
perlindungan dan pelestarian wilayah wisata dari segi biofisika lingkungan sering
diabaikan; salah satunya adalah daya dukung lingkungan. Masalah daya dukung
lingkungan sangat penting dalam ekowisata hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan
kerusakan lingkungan.

Keadaan lingkungan harus diperhatikan karena jika kualitas lingkungan suatu
objek wisata terganggu atau berkurang, daya tariknya pun akan berkurang, sehingga
tanpa perencanaan yang baik, jumlah pengunjung yang datang ke objek wisata akan
melampaui daya dukung lingkungannya. Kemampuan suatu objek wisata alam untuk
menerima jumlah pengunjung per satuan luas persatuan waktu dikenal sebagai daya
dukung lingkungannya. Menurut departemen Kebudayaan dan Pariwisata jumlah
turis per tahun adalah faktor daya dukung ekowisata, lama kunjungan turis, beberapa
sering mereka dapat mengunjungi lokasi yang rentan secara ekologis. Kualitas
kepuasan dan kenyamanan pengunjung saat menikmati kegiatan wisata di sebuah
objek wisata sangat dipengaruhi oleh daya dukung lingkungan, ini karena daya
dukung objek wisata berkorelasi positif dengan jumlah pengunjung. Sangat penting
untuk melakukan penilaian daya dukung lingkungan wisata yang mempertimbangan
komponen biofisik lingkungan di taman nasional atau kawasan wisata alam untuk
menentukan batas tertinggi jumlah pengunjung yang dapat hadir secara bersamaan di

wilayah tersebut atau sebagai garis besar untuk pengelola dalam merencanakan
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pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan,penggunaan transportasi, pembangunan
fasilitas wisata, tekanan terhadap sumber daya alam, perusakan habitat liar, dan
polusi dan limbah adalah beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi. Jika
diperhatikan karena pengaruh aktivitas manusia sebagai pengunjung objek wisata,
dampak tersebut (Lucyanti, 2013:233).

2.12.1. Daya dukung Fisik (Physical Carrying Capacity/PPC)

Daya tarik utama ekowisata adalah ketersediaan objek wisata dan daya tarik
wisata alam. Daya tarik alam ini berasal dari dari keunikan dan keindahan sumber
daya alam, flora dan fauna, serta interaksi budaya yang ada (Purwanto, 2014). Setiap
sistem alami di suatu tempat dapat mempertahankan populasi yang seimbang tanpa
hancur. Oleh karena itu, untuk membuat perencanaan wilayah, perencana harus
mampu mengevaluasi kapasitas sistem alami serta batas pemanfaatan atau daya
dukung wilayah. Dalam penelitian ini, daya dukung fisik yang diukur berdasarkan
luas area objek wisata. Dengan mempertimbangkan kepuasan dalam aktivitas wisata
dalam jangka waktu tertentu, daya dukung fisik dimaksudkan untuk menentukan
batas maksimum kunjungan wisata (Cifuentes, 1992 dalam Aryanto, 2016). Daya
dukung lingkungan (carrying capacity) sebuah tempat wisata dapat dipengaruhi oleh
masyarakat dan jumlah wisatawan yang datang. Untuk meningkatkan minat dan
kepuasan wisatawan dan meningkatkan jumlah kunjungan, pengembangan wisata
cenderung lebih mengutamakan kualitas atraksi dan layanan wisata. Sebaliknya, daya
dukung lingkungan adalah salah satu aspek biofisik lingkungan yang sering diabaikan
saat mempertahankan area wisata (Lucyanti, 2013).

2.12.2. Daya Dukung Rill (Real Carrying Capacity/RCC)

Daya dukung riil adalah jumlah kunjungan tertinggi yang dapat didukung pada
tapak tertentu, yang dihitung dengan perkalian daya dukung fisik dengan set faktor
koreksi untuk setiap tapak. Salah satu contoh faktor koreksi meliputi variabel fisik,
lingkungan, sosial, dan manajemen. Perhitungan yang dilakukan pasti menurunkan
nilai daya dukung fisik. Faktor koreksi yang membatasi kunjungan ekowisata
mangrove Cuku Nyi Nyi diantaranya hutan alam, curah hujan dan gelombang laut.
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2.12.3. Nilai Daya Dukung Efektif (Real Carrying Capacity)

Daya dukung efektif adalah jumlah kunjungan maksimum dimana lingkungan
tetap terjaga dengan kapasitas manajemen (management capacity/ MC). Daya dukung
efektif dicapai ketika daya dukung riil dikombinasikan dengan kemampuan
manajemen area wisata. Penggunaan daya dukung efektif dapat menunjukan seberapa
banyak wisatawan yang dapat dilayani oleh pengelola wisata sehingga kerusakan

ekosistem yang disebabkan oleh wisatawan dapat diminimalkan (Lucyanti, 2013)



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2024 di Hutan Mangrove
Cuku Nyi Nyi pada Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,
Lampung yang dapat dilihat pada Gambar 2. Diantara tempat wisata yang belum
diteliti, Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi adalah salah satu yang harus
dipertimbangkan untuk lokasi penelitian untuk mengetahui keberlanjutan objek

wisata.
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3.2.Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System
(GPS), Aplikasi ArcGis, kuesioner, Bahan yang digunakan yaitu peta tematik
kawasan wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi. Objek penelitian ini adalah

wisatawan dan pengelola di Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi.

3.3. Pengumpulan Data

3.3.1. Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan dengan melakukan kegiatan
wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder yang dikumpulkan yaitu
kondisi fisik dan kenyamanan sarana prasarana, data mengenai keadaan umum dan
kelembagaan pengelolaan objek wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi. Data
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berupa literatur yang terkait dengan

penelitian berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.

3.3.2. Penentuan Jumlah Responden

Wawancara kepada informan yaitu pengelola sejumlah 5 orang dilakukan
secara In —Depth Interview untuk mengumpulkan informasi gambaran umum lokasi
dan data daya dukung riil. Wawancara kepada pengelola dilakukan dengan teknik
snowball sampling, yaitu penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil,
kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi
besar. Penentuan sampel dilakukan dengan memilih satu atau dua orang, tetapi karena
dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data maka peneliti mencari
orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh
dua orang sebelumnya (Sugiyono, 2013).

Wawancara juga dilakukan kepada responden yaitu wisatawan, dilakukan rutin

pada saat akhir pekan dan sesekali pada saat hari kerja, karena saat hari kerja lebih
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ramai. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik probability
sampling dengan cara purposive sampling, sebanyak minimal 30 responden yang
dilakukan wawancara, dengan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan (Pamungkas, 2022; Nashihun, 2014). Pengambilan sampel dari anggota
populasi dilakukan secara purposive sampling dengan batasan umur responden yang
dipilih yaitu 17-55 tahun karena untuk mengetahui perbedaan persepsi dari golongan
muda dan tua. Golongan tua lebih dianggap lebih berpengalaman dan lebih banyak

memberikan pendapat dalam memberikan keputusan (Slamet, 1993)

3.4. Analisis Data

3.4.1. Potensi Objek Wisata
Analisis potensi objek wisata dilakukan melalui observasi pada lokasi
penelitian dengan mengamati hutan mangrove, jembatan (tracking area) dan

pemandangan alam.

3.4.2. Persepsi Pengunjung Terhadap Objek Wisata

Analisis Data yang dilakukan untuk mengolah data menggunakan Skala Likert.
Skala Likert merupakan pengukuran variabel indikator terhadap persepsi, pendapat
dan sikap seseorang (Sugiyono, 2015). Tujuan dari skala ini adalah untuk mengukur
pendapat dan persepsi seseorang maupun kelompok mengenai kenyataan sebenarnya.
Hasil dari setiap kuesioner yang menggunakan Skala Likert memiliki berbagai
macam jawaban mulai dari sangat positif hingga sangat negatif misalnya bobot
penilaian dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju pada jawaban di setiap item
instrumen (Prayitno, et al., 2021). Menurut Sugiyono (2014); Denada et al, (2020)
pemberian skor terhadap pilihan jawaban dikategorikan sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
b. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

c. Skor 3 untuk jawaban cukup/netral
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d. Skor 4 untuk jawaban setuju

e. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju.

Perhitungan Skoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus:
NL=) (nl x 1)+ (n2x 2)+ (n3x 3)+(n4d x4) +(n5 x5)

Keterangan:

NL = nilai skoring skala likert

n =Jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 5)

Perhitungan selanjutnya untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus

sebagai berikut:

NL
Q=—

X
Keterangan:

Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i
NL = nilai skoring skala likert

X = jumlah sampel responden

Perhitungan nilai kumulatif, yakni perhitungan nilai persepsi secara keseluruhan.
Perhitungan untuk nilai akhir di setiap indikator pernyataan dihitung dengan rumus:

Q1+Q2+Q3+Q4+..Qp
p

NA

Keterangan:

NA = nilai akhir

Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan

p = jumlah seluruh pernyataan

Langkah berikutnya ntuk mendapatkan hasil interpretasi, skor tertinggi (Y) harus
diketahui terlebih dahulu. Cara mendapatkannya yaitu menggunakan rumus:

Total Skor
Rumus Index % = BT x 100

Keterangan:

Y= skor tertinggi likert x jumlah responden



28

Untuk mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui
penilaian dengan metode mencari interval skor persen (1), interval dapat diketahui

menggunakan rumus:

_ 100
~ jumlah skor

Setelah diperoleh nilai indeks maka nilai tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

20%-35,99% = tidak setuju

36% - 51,99% = kurang setuju

52% - 67,99% = cukup setuju

69% - 83,99% = setuju

84% - 100% = sangat setuju

3.4.3. Daya Dukung Objek Wisata
Data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan dengan pendekatan

perhitungan menurut (Maldonado and Montagnini, 2005) :

1. Daya Dukung fisik (Physical Carrying Capacity / PCC)

Daya dukung fisik diperoleh menggunakan rumus berikut:

PCC= S/(SpxNv)

PCC merupakan Daya dukung fisik (Pengunjung/ha); S merupakan area yang
tersedia untuk kunjungan (ha); Sp merupakan area yang digunakan untuk tiap
pengunjung (1m? trail per pengunjung); dan Nv merupakan frekuensi suatu tapak
dapat dikunjungi selama satu hari atau jumlah jam yang diberikan dalam setiap kali
kunjungan (kunjungan/waktu).

2. Daya dukung riil atau Real Carrying Capacity (RCC)

Daya dukung riil diperoleh menggunakan rumus berikut:

RCC = PCC (CF1x CF2 x Cf3)
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Jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak tertentu,
dihitung dengan perkalian PCC dengan set faktor koreksi atau correction factor (CF)
pada setiap spesifik tapak. Faktor koreksi dihitung dengan rumus-rumus sebagai
berikut:

CF1 =1 - (luas tutupan hutan : luas total area wisata)
CF2 =1 - (Jumlah jam hujan : jumlah jam suatu lokasi dibuka setiap tahun)

CF3 =1 - (bulan kejadian gelombang tinggi tiap tahun : 12 bulan)

3. Daya dukung efektif atau Effective Carrying Capacity (ECC)
Daya dukung efektif diperoleh menggunakan rumus berikut:

ECC=RCC x MC
ECC merupakan Daya dukung efektif (pengunjung/hari); RCC merupakan daya

dukung riil (pengunjung/hari); dan MC= kapasitas manajemen. MC diketahui dengan
menggunakan data persepsi masyarakat yang terlibat langsung pada pengelolaan
objek wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi.

_infrastruktur + peralatan + personil

MC = x 1009
15 o

Kapasitas manajemen dapat dinilai dengan persepsi pengunjung di sekitar objek

wisata dengan variabel 1 sampai 5 yang dimana nilai (1) sangat tidak baik, (2) kurang
baik, (3) cukup baik, (4) baik dan (5) sangat baik. Hasil analisis ini dijadikan standar
dalam menentukan daya dukung wisata di Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif yaitu memaparkan hasil
wawancara dengan deskripsi dan output yang dapat dipaparkan yaitu grafik, gambar

dan tabel..



5.1.

1.

5.2.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalah:
Ekowisata mangrove Cuku Nyi Nyi memiliki potensi objek wisata yang unggul
dengan luas tutupan lahan 11,783 ha, tracking area atau jembatan yang memiliki
panjang 497,232 meter dengan pemandangan Pantai Teluk Lampung. Potensi
yang dimiliki ini memerlukan penanganan yang sebaik mungkin supaya memiliki
nilai dan berkontribusi untuk pembangunan daerah.
Nilai indeks persepsi pengunjung terhadap Ekowisata mangrove Cuku Nyi Nyi
pada aspek daya tarik wisata menunjukan kategori sangat baik (78%), aspek
infrastruktur kategori kurang baik 47%; dan pada aspek fasilitas menunjukan
kategori kurang baik (50%).
Perhitungan daya dukung ekowisata di Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi
menunjukkan nilai daya dukung fisik 302 pengunjung/hari, nilai daya dukung riil
sebesar 184 pengunjung/hari dan nilai daya dukung efektif sebesar 97

pengunjung/hari.

Saran
Saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini:

Perbaikan pada akses jalan masuk dan beberapa fasilitas lainnya seperti musholla
dan area parkir.
Pembuatan data mengenai jumlah pengunjung per harinya hal ini diperlukan

supaya diperoleh data jumlah pengunjung tiap harinya.
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3. Masyarakat Desa Sidodadi sebagai salah satu pemangku kepentingan harus
dilibatkan secara aktif dalam proses kegiatan utama dan pendukung

pengambangan ekowisata.
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